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V. PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melewati proses penciptaan yang cukup panjang, beberapa hal 

kemudian menjadi catatan penulis. Perlunya pencatatan akan temuan-temuan hasil 

riset, pengamatan dan wawancara terhadap subjek, menjadi sebuah keharusan. 

Baik itu mulai dari arti waktu itu sendiri, bagaimana waktu berhasil 

mempengaruhi perilaku seorang manusia, dan impian-impian yang terkait dengan 

fenomena waktu. 

Penulis berkesimpulan bahwa proses eksplorasi dan eksperimen yang 

sudah dilakukan, telah mampu membuka pikiran-pikiran yang terbatas selama ini. 

Sesuai dengan tujuan penciptaan seni penulis yang bertujuan sebagai media 

berkomunikasi dan media berekspresi, pada akhirnya penulis dapat merangkum 

beberapa kesimpulan sebagai hasil dari penciptaan karya seni selama ini, di 

antaranya adalah:    

1. Menciptakan karya seni menjadi salah satu media untuk 

mengkomunikasikan dan mengekspresikan apa yang menjadi pemikiran 

maupun perasaan yang tidak sanggup untuk penulis kemukakan secara 

verbal. 

2. Pengamatan yang teliti terhadap segala sesuatu fenomena yang terjadi di 

sekitar kita merupakan sumber ide dan gagasan kreatif yang tiada 
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habisnya. Kebiasaan yang positif ini tidak boleh berhenti, karena hal 

semacam ini adalah salah satu faktor yang akan membuat seorang pekerja 

seni tetap kreatif dan produktif di dalam berkarya. 

3. Setelah selesainya proses penciptaan Tugas Akhir ini bukan berarti lalu 

kerja dan aktifitas kreatif selesai juga. Justru hal ini adalah momentum 

yang baik untuk mulai bekerja dengan lebih produktif serta kreatif di 

dalam kehidupan berkesenian lebih lanjut.  

4. Kendala yang penulis hadapi selama proses pengerjaan Tugas Akhir ini 

adalah: 

a. Pada saat proses pasca produksi, terutama ketika proses penyusunan 

subjek yang jumlahnya mencapai puluhan layer, serta sekaligus 

pemberian efek pada layer-layer subjek tersebut, hal ini membuat 

komputer tidak mampu bekerja. Secara otomatis hal ini juga 

mengakibatkan penulis untuk beberapa waktu tidak bisa bekerja 

melanjutkan proses pembuatan karya. Sementara back up dari project 

juga tidak ada, sehingga hal ini juga membuat penulis tidak bisa 

melanjutkan pekerjaan dengan komputer pengganti yang lain. Untuk 

itu pada waktu ke depan diperlukan langkah-langkah sebagai berikut 

supaya persoalan yang sama tidak terulang lagi, di antaranya adalah 

manajemen file yang lebih baik dan teratur, secara rutin membuat back 

up project, dan perlunya bekerja dengan komputer dengan kemampuan 

serta spesifikasi yang sesuai dengan project yang akan dikerjakan. 
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b. Manajemen waktu yang baik akan membuat proses pasca produksi 

akan berjalan lebih optimal. Bekerja dan membuat karya dengan 

perangkat lunak Adobe After Effects CS5 membutuhkan kombinasi 

beberapa kemampuan. Baik penguasaan perangkat lunak secara teknis, 

maupun hal-hal yang sifatnya non teknis. Seperti misalnya dituntut 

ketelitian, kesabaran, dan tentunya stamina yang baik. Karena proses 

pada bagian ini sifatnya adalah time consuming, menghabiskan dan 

menyita banyak waktu. 

 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan eksplorasi dan evaluasi selama proses penciptaan karya 

seni video ini, maka penulis dapat merangkum beberapa saran, antara lain: 

1. Referensi dari seniman lain yang mempengaruhi cita rasa dan kreatifitas 

sebaiknya bukan dimanfaatkan untuk dijiplak, melainkan untuk dijadikan 

acuan bagaimana proses kreatifitas mereka ketika bekerja membuat karya 

tersebut. Melalui karya mereka kita bisa mengetahui apa yang ada di 

dalam pikiran mereka ketika mengerjakan karya, serta bagaimana 

mengkomunikasikan gagasan, pikiran, serta pikiran mereka melalui karya 

seni yang mereka ciptakan. 

2. Mengikuti perkembangan teknologi terutama yang berhubungan dengan 

teknologi video adalah hal yang sifatnya mutlak dan harus dilakukan, 

karena penguasaan teknis yang baik dan didukung pengetahuan akan 
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teknologi yang terlibat di dalamnya akan memudahkan ketika akan 

mengeksekusi ide dan gagasan yang dimiliki menjadi karya seni video.  

3. Penting untuk berusaha membebaskan diri dan berani mencoba 

menggunakan berbagai teknik pada waktu proses penciptaan berlangsung. 

Hal ini akan memungkinkan terbukanya berbagai kemungkinan baru yang 

bisa digunakan untuk keperluan karya. Baik itu mulai dari ketika proses 

perekaman subjek dilangsungkan maupun ketika sudah memasuki tahap 

pasca produksi. 

4. Bahwa memang benar pemahaman ataupun penguasaan teknis penting di 

dalam perwujudan karya. Akan tetapi perlu digaris bawahi, bahwa jangan 

sampai pengolahan teknis menjadi satu hal yang lebih menonjol 

dibandingkan dengan isu atau wacana yang akan disampaikan. Karena 

karya seni video yang telah dibuat ini merupakan karya seni yang berada 

pada tataran analisa teoritis yang mewujud. 

5. Karena proses pembuatan karya seni video ini menghabiskan sebagian 

besar waktu pada proses pasca produksi, diperlukan perangkat keras dan 

komputer dengan kualitas grafis yang baik untuk mengerjakannya. Jika 

masalah komputer dan peralatan pasca produksi tetap menjadi kendala, 

maka waktu persiapan yang lebih lama dan manajemen waktu yang baik 

mutlak harus dilakukan.  
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